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INFO ARTIKEL ABSTRACT

This study aims to determine the effect of structural supervison on the
performance of civil sevants at the Tomohon City Regional Inspectrorate
Office. Then research method used is a quantitative approach with simple
regeression analysis and data collection through questionnaires distributed
to 33 respondents. The data obtained were processed using SPSS version 25.
Keyword: The normality test results showed that the significance value of 0,200 was a
Structural Official greater than 0,05, indicating that the residual values were normally
Supervision, Employee distributed. The linearity test showed a significance value of 0,815, which is

Performance, Tomohon o . L .
City Regional gregter than 0,05, |nd|cat|ng_ a linear relationsip between varible x an_d
Inspectorate varible y. The t-test (hypothesis) results showed a t-count of 7,824 which is
greater than t-table 1,695 with a significance of “Supervison of Structural
Officials on the Performance of Civil Servants in the Regional Inspectrorate
of Tomohon City has a significant effecz. ” Supervision is an important factor
in improving employee performance so that with supervison, employee

performance is more optimal.

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pengawasan Pejabat
Struktural terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil di Inspektorat Kota
Tomohon. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif
dengan analisis regresi sederhana dan pengumpulan data melalui kuesioner

Kata kunci: yang telah disebarkan kepada 33 responden. Data yang diperoleh diolah

Pengawasan, dengan menggunakan SPSS versi 25. Hasil uji normalitas diketahui diketahui
Kinerja Pegawali, nilai signifikansi 0,200 lebih besar dari dari 0,05 maka nilai residual
Inspektorat Kota berdistrubusi normal. Uji linearitas nilai signifikansi 0,815 lebih besar dari

Tomohon 0,05 maka terdapat hubungan yang linier antara variabel x terhadap variabel

y. Hasil uji t (hipotesis) nilai t-hitung 7,824 lebih besar dari t-tabel 1,695
dengan signifikan 0,00 yaitu lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil analisis
data maka disimpulkan bahwa ‘“Pengawasan Pejabat Struktural terhadap
Kinerja Pegawai Negeri Sipil di Inspektorat Daerah Kota Tomohon memiliki
pengaruh yang signifikan.” Pegawasan merupakan faktor yang penting dalam
meningkatkan Kinerja pegawai sehingga dengan adanya pengawasan kinerja
pegawai lebih optimal.
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Pendahuluan

Sumber daya manusia menjadi faktor utama dalam pencapaian tujuan organisasi atau instansi
pemerintahan. Untuk mencapai suatu keberhasilan, sumber daya yang ada harus memiliki kinerja yang baik,
bertanggung jawab, dan melakukan setiap tugas yang diberikan dengan tepat waktu. Sumber daya manusia
yang dimaksud yaitu sumber daya yang memberikan pikiran, tenaga, kreativitas, serta usahanya, karena
untuk menyelesaikan suatu pekerjaan bergantung pada sumber daya manusia yang ada sebagai tenaga kerja.
Sumber daya manusia bertugas untuk membantu suatu organisasi mencapai tujuan. Secara umum, Kinerja
merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh setiap orang atau pegawai dalam melaksanakan setiap tugas
dan fungsi sebagai pegawai sesuai dengan tanggung jawab yang telah diberikan. Menurut Kasmir, kinerja
juga merupakan hasil kerja dan perilaku kerja untuk menyelesaikan setiap tugas dan tanggung jawab yang
telah diberikan dalam periode tertentu [1].

Organisasi pemerintahan memiliki pimpinan yang dianggap atau dipandang sebagai perwakilan
organisasi, yaitu pemimpin sebagai yang paling berpengaruh menurut Saleem dkk. [2]. Maka perilaku kerja
pegawai negeri sipil cenderung patuh terhadap perintah dari pimpinan. Sehingga untuk mencapai suatu
tujuan organisasi, dibutuhkan pemimpin yang memiliki tingkat profesionalisme dan integritas tinggi,
sehingga pemimpin dapat mengajak seluruh pegawai untuk bersama-sama meningkatkan kinerja demi
tercapainya suatu tujuan bersama [2].

Pengawasan merupakan faktor yang dapat memengaruhi kinerja. Pengawasan yang tidak optimal
memungkinkan pegawai untuk bertindak sewenang-wenang. Maka dari itu, diperlukan pengawasan terhadap
kinerja pegawai. Pengawasan yang baik dapat menghasilkan hasil kerja yang baik; dengan diadakannya
pengawasan, pimpinan dapat memantau setiap kegiatan para pegawai. Menurut Handoko, proses
pengawasan untuk menjamin tujuan-tujuan organisasi dan manajemen tercapai dengan adanya perencanaan,
penetapan tujuan atau sasaran, dan pelaksanaan suatu kegiatan [3]. Menurut Mc. Farland, pengawasan
(controlling) merupakan suatu proses di mana pimpinan mengawasi untuk mengetahui apakah pekerjaan
yang dilakukan oleh pegawai sesuai dengan rencana, perintah, serta tujuan yang telah ditentukan (dalam [4]).
George R. Terry mengatakan bahwa pengawasan merupakan proses menentukan apa yang dilakukan serta
mengevaluasi pelaksanaan dan, jika perlu, menerapkan tindakan perbaikan agar pelaksanaan berjalan sesuai
dengan rencana [4].

Pengawasan diharapkan dapat menjadi faktor dalam peningkatan kinerja PNS. Dengan diadakan
pengawasan, pegawai akan berusaha menyelesaikan pekerjaannya karena sudah menjadi tugas dan tanggung
jawabnya sebagai seorang pegawai dalam sebuah organisasi atau instansi. Dengan adanya pengawasan yang
dilakukan oleh pimpinan, diharapkan dapat mendorong dan meningkatkan kinerja pegawai negeri sipil.
Pemimpin diharapkan mampu membangun rasa kerja sama agar produktivitas meningkat. Organisasi atau
instansi pemerintahan membutuhkan pegawai atau tenaga kerja yang memiliki Kinerja yang baik. Untuk
memperoleh kinerja yang baik dari pegawai, pimpinan harus melakukan pengawasan terhadap kinerja
pegawai [5].

Inspektorat merupakan lembaga yang bertanggung jawab dalam melakukan pengawasan, pemeriksaan,
dan evaluasi terhadap aspek pelaksanaan tugas dan fungsi dalam suatu organisasi atau instansi pemerintahan.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan akuntabilitas, transparansi, efektivitas, dan efisiensi dalam
pelaksanaan tugas pemerintahan. Kantor Inspektorat Daerah Kota Tomohon mempunyai tugas dalam
membantu Walikota dan mengawasi urusan pemerintahan yang telah menjadi tugas dan kewenangan daerah
dalam pembantuan perangkat daerah. Inspektorat juga bertugas dalam memeriksa kepatuhan terhadap
peraturan, kebijakan yang berlaku, serta prosedur. Inspektorat juga memiliki peran dalam mendeteksi dan
mencegah praktik korupsi, penyalahgunaan wewenang, penyimpangan, serta memberikan rekomendasi
kepada pihak yang berwenang. Oleh karena itu, diperlukan pengawasan dari pimpinan terhadap Kinerja
pegawai yang ada agar dapat menyelesaikan setiap tugas kerja yang telah diberikan sebagaimana yang sudah
ditentukan agar dapat mencapai tujuan [5].

Berdasarkan observasi yang dilakukan, peneliti mengamati bahwa Kantor Inspektorat Tomohon
memiliki kinerja yang normal, dalam arti pegawai bisa saja melakukan kesalahan atau penyelewengan kerja.
Dari hasil pengamatan peneliti, terdapat pegawai yang terlambat dalam pemasukan tugas, tidak sesuai
dengan batas waktu yang telah ditentukan. Hal tersebut terjadi karena kurangnya pengawasan pimpinan,
karena pimpinan yang ada sering bertugas di luar kantor. Oleh karena itu, sangat dibutuhkan pengawasan
pimpinan terhadap kinerja pegawai yang ada di Kantor Inspektorat Tomohon.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di Kantor Inspektorat
Daerah Kota Tomohon dengan judul “Pengaruh Pengawasan Pejabat Struktural Terhadap Kinerja Pegawai
Negeri Sipil di Inspektorat Daerah Kota Tomohon”.

Metode Penelitian
Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif dan pengaruh. Penelitian



kuantitatif adalah penelitian yang dimana penyelesaiannya dengan cara perhitungan statistik, sedangkan jenis
penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai dari masing-masing variabel, baik
satu variabel atau lebih. Penelitian pengaruh bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel atau
lebih.[7]

Populasi dalam penelitian ini yaitu 36 orang atau keseluruhan dari jumlah Pegawai Negeri Sipil di
Inspektorat Daerah Kota Tomohon.[8] Dan sampel dalam penelitian ini merupakan sebagian dari populasi yaitu
berjumlah 33 responden.[9]

N

1+Ne?

n= 36
1+36(0,05)2
36
n=-——
1+36(0,0025)
_ 36 _ 36
n= n=——
140,09 1,09

n=33

Uji Instrumen Penelitian

Uiji Validitas uintuik meinguikuir instruimein sah ataui tidaknya suiatui kuieisioneir dan Uiji Reiliabilitas
yaitui dilakuikan uintuik meinghituing Cronbach Alpha jika nilai koeifisiein reiliabilitas yang dituinjuikkan oleih
nilai Cronbach alpha < 0.6 adalah kuirang baik, namuin jika nilai Cronbach alpha > 0.7 dapat dikatakan diteirima
dan nilai Cronbach alpha > 0.8 dikatakan baik.[10]

Uji Pesyaratan Analisis Data

Uiji Normalitas uintuik meinguikuir apakah dalam modeil reigreisi variabeil meimiliki distribuisi normal,
deingan keiteintuian data beirdistribuisi normal jika nilai signifikan > 0.05.[11] Uiji Lineiaritas uintuik meilihat
modeil speisifikasi yang diguinakan suidah beinar ataui tidak, jika nilai sig > 0,05 maka modeil reigreisi
beirbeintuik linieir.[12]

Uiji Hipoteisis dalam peineilitian ini meingguinakan uiji t (Uiji Parsial) yaitui uintuik meingeitahuii
peingaruih masing-masing variabeil beibas (indeipeindein) teirhadap variabeil teirikat (deipeindein) uintuik
meinguiji t. Jika t-hituing > t-tabeil maka teirdapat peingaruih.[13]

Uiji Koeifisiein Deiteirminasi dalam peineilitian ini uintuik meincari tahui seibeirapa beisar tingkat
preiseintasei peingaruih variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein.[14]

3. Hasil dan Pembahasan

Uji Validitas
Tabel 1 Uji Validitas Variabel Pengawasan
Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
X1 0,720 0,344 Valid
X2 0,798 0,344 Valid
X3 0,570 0,344 Valid
X4 0,647 0,344 Valid
X5 0,696 0,344 Valid
X6 0,794 0,344 Valid
X7 0,476 0,344 Valid
X8 0,832 0,344 Valid
X9 0,820 0,344 Valid
X10 0,821 0,344 Valid
X11 0,830 0,344 Valid
X12 0,758 0,344 Valid




X13 0,669 0,344 Valid
X14 0,766 0,344 Valid
X15 0,713 0,344 Valid
Tabel 2 Uji Validitas Variabel Kinerja
Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
Y1 0,732 0,344 Valid
Y2 0,728 0,344 Valid
Y3 0,722 0,344 Valid
Y4 0,649 0,344 Valid
Y5 0,505 0,344 Valid
Y6 0,773 0,344 Valid
Y7 0,719 0,344 Valid
Y8 0,800 0,344 Valid
Y9 0,652 0,344 Valid
Y10 0,836 0,344 Valid
Y11 0,726 0,344 Valid
Y12 0,870 0,344 Valid
Y13 0,726 0,344 Valid
Y14 0,820 0,344 Valid
Y15 0,363 0,344 Valid
Y16 0,659 0,344 Valid
Y17 0,442 0,344 Valid

Beirdasarakan tabeil 1 dan tabeil 2 diatas, dapat dikeitahuii bahwa keiseiluiruihan iteim peirnytaan dalam
kuieisioneir variabeil peingawasan dan kineirja dapat dinyatakan valid. Dapat dilihat dari nilai r-hituing > r-tabeil.

Uji Reliabilitas
Tabel 3
Case Processing Summary
Reliability Statistics
N %
Cronbach's
Cases Valid 33 100.0
Alpha N of Items
Excluded® 0 0
931 15
Total 33 100.0

Beirdasarkan hasil uiji reiliabiliatas X (Peingawasan) pada tabeil diatas meinuinjuikkan bahwa varibeil nilai
cronbach’s alpha diatas 0,70 yaitui seibeisar 0,931 seihingga disimpuilkan bahwa seimuia iteim peinguikuir
variabeil X dinyatakan reiliabeil.



Case Processing Summary

Tabel 4

Reliability Statistics

N %
Cronbach's
Cases Valid 33 100.0 Alpha N of Items
a
Excluded® 0 0 915 17
Total 33 100.0

Beirdasarkan uiji reiliabiliatas Y (Kineirja) pada tabeil diatas meinuinjuikkan bahwa variabeil nilai
cronbach’s alpha diatas 0,70 yaitui seibeisar 0,915 seihingga disimpuilkan bahwa seimuia iteim peinguikuir
variabeil Y dinyatakan reiliabeil.

Uji Normalitas

Tabel 5

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N

Normal Parameters2P Mean

Std. Deviation
Absolute

Most Extreme Differences

Positive

Negative

Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)

33
.0000000
3.57659999
074

.059
-.074
074
.200¢4

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai sig 0,200 > 0,5 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual
berdisitrubusi normal.
Uji Linearitas

Tabel 6

Berdasarkan uji linearitas diketahui bahwa nilai signifikansi Deviation from linearity 0,815 maka disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang linier antara variabel pengawasan dan variabel kinerja karena nilai signifikasi
lebih besar dari 0,05.

Uji Hipotesis
Tabel 7
Coefficients?
Model t

Sig.



1 (Constant) 2.828 .008
Pengawasan 7.824 .000

Perumusan Hipotesis
Ha: Terdapat pengaruh
Ho: Tidak terdapat pengaruh

Nilai t-tabel untuk taraf signifikansi yaitu 0,05 dan derajat kebebasan (df)=n-k= 33-2=31. Dan diperoleh nilai
t-tabel sebesar 1,695. Jika t-hitung lebih besar dari dari t-tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dimana dari
tabel diatas nilai t-hitung sebesar 7,824 lebih besar dari t-tabel 1,695 dengan signifikan 0,00 yaitu lebih kecil dari
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. dari hasil uji
hipotesis (uji t).

Sum of Squares df Mean Square  F Sig.
Kinerja *Between  (Combined) 972.936 17 57.232 3.508 .009
Pengawasan  Groups Linearity 808.290 1 808.290 49.548  .000
Deviation from164.646 16 10.290 .631 .815
Linearity
UjiKoem)eterminasi
Tabel 8

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .8152 .664 .653 3.634

a. Predictors: (Constant), Pengawasan

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel di atas, diperoleh nilai R square sebesar 0,664, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Pengawasan memiliki pengaruh terhadap variabel Kinerja sebesar 66,4%. Sedangkan
sisanya 33,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilakukan dalam penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian, uji normalitas diketahui nilainya sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05).
Maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. Selanjutnya, uji linearitas diketahui nilai
sebesar 0,815 atau lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara
variabel pengawasan (X) dan variabel kinerja (). Selanjutnya, hasil uji hipotesis menunjukkan terdapat pengaruh
variabel pengawasan terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di Inspektorat Daerah Kota Tomohon. Dapat dilihat
nilai t-hitung 7,824 > t-tabel 1,695 dengan signifikansi 0,00 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh antara variabel independen, yaitu pengawasan, terhadap variabel dependen, yaitu Kinerja pegawai.
Selanjutnya, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan variabel pengawasan memiliki pengaruh sebesar 66,4%
terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di Inspektorat Daerah Kota Tomohon.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Handoko yang menyatakan bahwa
pengawasan merupakan keseluruhan upaya pengamatan pelaksanaan kegiatan operasional untuk menjamin bahwa
berbagai kegiatan tersebut sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya [3]. Pengawasan akan
memengaruhi Kinerja pegawai; dengan kata lain, semakin tinggi pengawasan, maka semakin tinggi Kinerja
pegawai yang dicapainya.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu bahwa pengawasan berpengaruh dan signifikan
terhadap kinerja pegawai [8]. Dan juga Nielwaty, Prihati, dan Zuhdi dalam hasil penelitiannya bahwa pengawasan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai [9].

Untuk mendapatkan kinerja yang optimal dari pegawai, perlu adanya pengawasan dari pimpinan yang ada.
Dengan adanya pengawasan, pegawai akan bekerja semaksimal mungkin. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat Pengaruh Pengawasan Pejabat Struktural terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil di Inspektorat
Daerah Kota Tomohon.

4. Kesimpulan
Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakuikan oleih peineiliti bahwa peingawasan beirpeingaruih
seicara signifikan teirhadap Kkineirja Peigawai Neigeiri Sipil di Inseipktorat Daeirah Kota Tomohon. Bahwa



peingawasan meimbeirikan peingaruih seibeisar 66,4% teirhadap kineirja peigawai. Jadi dapat simpuilkan bahwa
peingawasan meiruipakan faktor yang peinting dalam meiningkatkan Kineirja peigawai pada Kantor Inspeiktorat
Daeirah Kota Tomohon.
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